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ABSTRAK 
 
 LINGKUNGAN KELUARGA DAN MOTIVASI BELAJAR 
 KONTRIBUSINYA TERHADAP PRESTASI BELAJAR AKUNTANSI PADA 
SISWA KELAS X SMK BATIK 2 SURAKARTA  
TAHUN AJARAN 2016/2017 
 
Windhie Ayu Amelia, A210130035. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta. April, 2017. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:1) pengaruh lingkungan 
keluarga terhadap prestasi belajar akuntansi pada siswa kelas X SMK Batik 2 
Surakarta , 2) pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar akuntansi pada 
siswa kelas X SMK Batik 2 Surakarta , 3) pengaruh  lingkungan  keluarga dan 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar akuntansi pada siswa kelas X SMK Batik 2 
Surakarta. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa akuntansi kelas X SMK Batik 2 Surakarta dengan jumlah 83 siswa. 
Sampel diambil sebanyak 66 siswa menggunakan sampling kombinasi yaitu 
proporsional random sampling dengan cara undian. Data yang diambil diperoleh 
melalui angket dan dokumentasi yang sebelumnya telah diuji cobakan dan diuji 
validitas serta diuji reliabilitas. Tekink analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi linier berganda, uji F, uji t, uji R
2
, sumbangan efektif dan sumbangan relatif.
 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh persamaan regresi linier ganda 
sebagai berikut:. Y = 29,235 + 0,191 X1+ 0,605X2, Persamaan tersebut menunjukkan 
bahwa prestasi belajar akuntansi dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan motivasi 
belajar. Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: (1) 
lingkungan keluarga tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar akuntansi pada 
siswa kelas X. Hal ini terbukti berdasarkan analisis regresi yang memperoleh nilai 
thitung < ttable ( 1,210 < 1,998) dengan nilai signifikansi 0,231 > 0,05. (2) motivasi 
belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar akuntansi pada Siswa kelas X. Hal ini 
terbukti berdasarkan analisis regresi yang memperoleh nilai thitung > ttable (2,712 
>1,998), dengan nilai signifikansi 0,009 < 0,05. (3) lingkungan keluarga dan 
motivasi belajar secara bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi belajar 
akuntansi pada siswa kelas X. Hal ini terbukti berdasarkan analisis regresi yang 
memperoleh nilai fhitung > ftable (5,311 >3,14) dengan nilai signifikansi 0,007 < 0,05. 
(4) variabel lingkungan keluarga memberikan sumbangan efektif sebesar 54,30%. 
Variabel motivasi belajar memberikan sumbangan efektif sebesar 16,91%, dengan 
koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,712 yang artinya 71,2% variasi prestasi belajar 
akuntansi dijelaskan oleh lingkungan keluarga dan motivasi belajar, dan sisanya 
sebesar 28,8% dijelaskan oleh variabel lain diluar yang diteliti.  
 
 
Kata Kunci: Lingkungan Keluarga, Motivasi Belajar, Prestasi Belajar Akuntansi. 
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ABSTRACT 
 
FAMILY ENVIRONMENTAL AND LEARNING MOTIVATION 
CONTRIBUTION TOWARDS ACHIEVEMENT OF ACCOUNTING IN X 
GRADE OF SMK BATIK 2 SURAKARTA 
ACADEMIC YEAR 2016/2017 
 
Windhie Ayu Amelia, A210130035. Thesis. Teacher Training and Education 
Faculty, Muhammadiyah University of Surakarta. April, 2017. 
The purpose of this study was to determine: 1) the influence of family 
environment on learning achievement of accounting in class X SMK Batik 2 
Surakarta, 2) the effect of learning motivation towards learning achievement of 
accounting in class X SMK Batik 2 Surakarta, 3) the influence of family 
environment and learning motivation towards learning achievement of accounting in 
class X SMK Batik 2 Surakarta. 
This type of research is quantitative associative. The population in this study 
were accounting students of class X SMK Batik 2 Surakarta with the number of 83 
students. Samples were taken as many as 66 students using combination sampling 
that is proportional random sampling by a lottery. The data is obtained through a 
questionnaire and documentation that had previously been tested for validity and 
reliability. data analysis technique used is multiple linear regression analysis, F test, 
t-test, R
2
, effective contribution and relative contribution. 
Based on the data analysis obtained by multiple linear regression equation as 
follows : Y = 29.235 + 0.191 X1 + 0,605X2, the equation shows that the accounting 
student learning achievement influenced by the family environment and motivation 
to learn. Based on the analysis and discussion it can be concluded that: (1) the family 
environment is not effecting on learning achievement of accounting in Class X. it is 
prooved based on regression analysis which is  obtained the value of    tcount< ttable 
(1,210 <1.998) with significant value 0.231 > 0,05. (2) learning motivation effecting 
learning achievement of accounting in X Grade. It is prooved based on regression 
analysis which is obtained tcount> ttable (2.712 > 1.998), with significant value 0.009 
<0.05. (3) the family environment and the learning motivation effecting on learning 
achievement of accounting in X grade. it is prooved based on regression analysis 
who received grades of fcount> ftable (5.311> 3.14) with significant value 0.007 <0.05 , 
(4) a family environment variables contribute effectively amounted to 54.30%. 
Learning motivation variables gives effective contribution amounted to 16.91%, with 
a coefficient of determination (R2) of 0.712, which means 71.2% of the learning 
accounting achievements variation is explained by the family environment and 
learning motivation, and the remaining 28.8% is explained by other variables outside 
researched. 
 
Keywords: Family environment, learning motivation, accounting learning 
achivements 
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1. PENDAHULUAN 
          Pembangunan yang  dilakukan  terus menerus di Negara Indonesia secara 
menyeluruh baik fisik maupun mental spiritual membutuhkan Sumber Daya 
Manusia  terdidik dan terampil. Oleh karena itu akan ditempuh berbagai upaya 
untuk menciptakan kepribadian bangsa termasuk generasi mudanya melalui 
pendidikan. Pendidikan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia karena keberhasilan dunia pendidikan sebagai penentu tercapainya tujuan 
pembangunan nasional dibidang pendidikan, yaitu mencerdaskan kehidupan 
bangsa. 
Pendidikan merupakan faktor terpenting dalam kehidupan suatu bangsa, 
dengan pendidikan kelangsungan hidup bangsa akan berkembang dan terjamin. 
Negara Indonesia sebagai Negara yang berkembang dalam pembangunan 
membutuhkan sumber daya manusia yang dapat diandalkan. 
Tujuan pendidikan nasional menurut UU No.20 Tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional yang menyatakan bahwa : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa Kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Berakhlak mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokrasi sserta bertanggung 
jawab. 
Pendidikan dapat diperoleh melalui pendidikan di sekolah ( formal ), 
pendidikan di  keluarga ( informal ), pendidikan di lingkungan ( non formal ). 
Pendidikan sekolah merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah 
melalui kegiatan belajar mengajar secara berjenjang.  
Pada dasarnya, proses pendidikan dapat terjadi dalam banyak situasi sosial 
yang menjadi ruang lingkup kehidupan manusia. Pendidikan dapat terjadi di 
dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Pendidikan formal yang 
terjadi di sekolah diharapkan mampu menciptakan manusia yang mandiri, 
disiplin, bertanggung jawab, dan peduli terhadap kepentingan bangsa dan Negara. 
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Pendidikan dapat dikatakan berhasil adalah dengan melihat prestasi belajar siswa. 
Menurut Tohirin dalam Fathurrohman & Sulistyorini ( 2012:119 ), “ prestasi 
belajar diperoleh dari apa yang telah dicapai oleh siswa setelah siswa tersebut 
melakukan kegiatan belajar”. Prestasi belajar siswa dapat menunjukkan sejauh 
mana tingkat penguasaan siswa terhadap mata pelajaran akuntansi. Dengan 
demikian, pendidikan dikatakan berhasil apabila prestasi belajar siswa baik. 
Kondisi Prestasi belajar yang masih belum maksimal terjadi di SMK Batik 
2 Surakarta. Pada mata pelajaran akuntansi, prestasi belajar akuntansi dapat dilihat 
dari nilai yang didapat siswa selama mengikuti pelajaran akuntansi. Hasil yang 
diharapkan adalah siswa bisa mendapatkan nilai yang tinggi. Namun seringkali 
harapan itu tidak sesuai dengan kenyataannya. Belum semua siswa mampu 
mencapai nilai sesuai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan 
sebesar 75. Berdasarkan observasi dari guru akuntansi kelas X di SMK Batik 2 
Surakarta, bagi siswa yang memiliki nilai dibawah  KKM akan dilakukan remidi 
untuk memperbaiki nilai agar sesuai dengan KKM yang ada. 
Prestasi belajar akuntansi dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor 
internal maupun eksternal. Menurut Slameto ( 2010: 54 ),” terdapat faktor-faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar yang meliputi faktor internal dan eksternal”. 
Faktor internal meliputi faktor jasmaniah, psikologis ( intelegensi, perhatian, 
minat, bakat, motivasi, kematangan, kesiapan, kemandirian ), dan faktor 
kelelahan. Faktor eksternal meliputi faktor keluarga ( Suasana rumah, perhatian 
orang tua, keadaan ekonomi keluarga ), faktor sekolah ( metode mengajar, 
kurikulum, relasi siswa dengan siswa, waktu sekolah ). 
Faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar salah satunya 
lingkungan keluarga berasal dari kata lingkungan dan keluarga.  Menurut Supardi 
(2003:2) menyatakan “Lingkungan adalah jumlah sebuah benda hidup dan mati 
serta seluruh kondisi yang ada di dalam ruang yang kita tempati”. Menurut 
Kartono (1985:19) “Keluarga merupakan lembaga pertama dalam kehidupan 
anak, tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagai makhluk sosial”. 
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan belajar yang banyak 
memberikan dampak besar pengaruhnya terhadap proses belajar maupun 
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perkembangan dan pertumbuhan anak. Karena lingkungan keluarga merupakan 
lingkungan primer yang kuat pengaruhnya kepada individu anak dibandingkan 
dengan lingkungan sekunder. Selain itu keluarga juga merupakan lingkungan 
pendidikan pertama yang dikenal oleh anak pertama kali dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya. 
Motivasi adalah segala sesuatu yang dibutuhkan seseorang  untuk 
melakukan aktivitas. Menurut Djaali (2008:101), “Motivasi belajar adalah kondisi 
fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya 
untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan”. Motivasi adalah 
dorongan untuk dapat melakukan kegiatan belajar siswa dengan semaksimal 
mungkin. Dengan demikian, dengan adanya motivasi belajar para siswa 
diharapkan dapat menggerakkan keinginan mereka untuk belajar dengan giat dan 
maksimal untuk mencapai tujuan belajarnya. 
Berdasarkan latar belakang dan hasil penelitian sementara di atas, maka 
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian lebih lanjut yang tertuang dalam 
sebuah judul “ANALISIS LINGKUNGAN KELUARGA DAN MOTIVASI 
BELAJAR KONTRIBUSINYA TERHADAP PRESTASI BELAJAR 
AKUNTANSI PADA SISWA KELAS X SMK BATIK 2 SURAKARTA 
TAHUN AJARAN 2016/2017”. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif Asosiatif, dimana data yang 
diperoleh berasal dari angket dan dokumentasi data yang kemudian dianalisis 
sesuai dengan metode statistik dan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan 
antar variabel. Penelitian ini menggunakan desain penelitian yang digunakan 
bersifat non eksperimental yakni desain survei. 
Penelitian ini dilaksanakan pada SMK Batik 2 Surakarta dengan subyek 
siswa kelas X akuntansi tahun ajaran 2016/2017. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X akuntansi SMK Batik 2 Surakarta berjumlah 83 siswa 
sebanyak 2 kelas. Dengan populasi berjumlah 83 siswa, dan dengan taraf 
kesalahan 5%, maka menurut tabel Krejcie sampel dari penelitian ini sebanyak 66 
siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling 
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kombinasi yaitu proporsional random sampling dengan cara undian. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan angket, dokumentasi dan observasi. 
Variabel terikat yaitu prestasi belajar akuntansi (Y) sedangkan variabel bebas 
yaitu lingkungan keluarga (X1) dan motivasi belajar (X2). Penelitian ini 
menggunakan instrument berupa item-item pertanyaan dalam bentuk angket yang 
sebelumnya telah di uji coba kepada 17 siswa. Hasil uji coba instrument dianalisis 
dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil dari pengumpulan 
data kemudian di uji dengan menggunakan uji prasyarat analisis terdiri dari uji 
normalitas, uji linieritas. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier 
berganda yang kemudian dilakukan pengujian hipotesis dari hipotesis yang telah 
diajukan sebelumnya. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji prasyarat analisis pertama yaitu uji normalitas untuk mengetahui 
data dari sampel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui 
asumsi normal atau tidak dapat diketahui dengan cara membandingkan nilai Sig. 
dengan nilai probabilitas > 0,05% dengan ukuran sampel N=66 maka berdistribusi 
normal. diketahui dari uji Kolmogrov-Smirnov diperoleh hasil Sig. variabel 
lingkungan keluarga 0,560, hasil Sig. variabel motivasi belajar 0,441 dan hasil 
Sig. variabel prestasi belajar akuntansi 0,630. Ketiga variabel menunjukkan Sig. > 
dari 0,05 yang artinya semua variabel berdistribusi normal.  
Hasil uji prasyarat analisis yang kedua yaitu uji linieritas untuk mengetahui 
kedua variabel bersifat linier atau tidak secara signifikan. Dari hasil analisis 
diketahui nilai signifikansi variabel lingkungan keluarga 0,535 dan signifikansi 
variabel motivasi belajar 0,640 yang mana kedua variabel > dari 0,05. Maka 
kesimpulannya kedua variabel tersebut bersifat linier. 
Uji prasarat analisis telah terpenuhi maka uji selanjutnya adalah uji analisis 
regresi berganda. Hasil analisis berikutnya yaitu analisis regresi berganda. 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara bersama 
sama lingkungan keluarga dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
akuntansi. Hasil analisis ini terlihat pada persamaan Y = 29,235 + 0,191 X1+ 
0,605X2  
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Table 1.Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Model B t Sig. 
Konstanta 29,235 1,759 0.083 
Lingkungan Keluarga 0,191 1,210 0.231 
Motivasi Belajar 0.605 2,712 0.009 
 
Dari persamaan Y = 29,235 + 0,191 X1+ 0,605X2 dapat ditarik kesimpulan 
bahwa variabel lingkungan keluarga dan variabel motivasi belajar secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel prestasi belajar akuntansi.Y= kosntanta 
bernilai sebesar 29,235. Hal ini menunjukkan bahwa apabila nilai variabel 
lingkungan keluarga dan motivasi belajar adalah tetap, maka nilai variabel 
prestasi belajar akuntansi akan menyebabkan peningkatan sebesar 29,235. Untuk 
nilai 0,191 menyatakan Jika variable lingkungan keluarga  mengalami kenaikan 
sebesar satu poin, sementara motivasi belajar tetap, maka akan menyebabkan 
peningkatan prestasi belajar akuntansi sebesar 0,191. Untuk nilai 0,605 
menyatakan Jika variable motivasi belajar mengalami kenaikan sebesar satu poin, 
sementara lingkungan keluarga tetap, maka akan menyebabkan peningkatan 
prestasi belajar akuntansi sebesar 0,605. 
Setelah dilakukan analisis regresi berganda, hipotesis dapat diuji melaui uji 
parsial(Uji t) dan uji serempak(Uji F). Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
yang signifikan antara variabel bebas lingkungan keluarga dan motivasi belajar 
terhadap variabel terikat prestasi belajar akuntansi. Sehingga nantinya dapat 
diketahui hipotesis yang sudah ada dapat diterima atau tidak.  
Hasil pengujian uji t untuk variabel lingkungan keluarga (X1) berdasarkan 
uji t diketahui bahwa nilai t hitung < t table ( 1,210 < 1,998)  dengan nilai Signifikansi 
> 0,05 yaitu 0.231 maka Ho diterima sehingga tidak ada pengaruh yang signifikan 
lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar akuntansi. Dari hasil ini 
menunjukkan bahwa hipotesis 1 yang menyatakan ada pengaruh lingkungan 
keluarga terhadap prestasi belajar akuntansi pada siswa kelas X SMK Batik 2 
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 tidak terbukti kebenarannya. 
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Hasil pengujian uji t untuk variabel motivasi belajar (X2) berdasarkan uji t 
diketahui bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 2,712> 1,998 dengan nilai probabilitas 
Sig. < 0,05 yaitu 0.009 maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar akuntansi. Dari hasil ini menunjukkan 
bahwa hipotesis 2 yang menyatakan ada pengaruh motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar akuntansi pada siswa kelas X SMK Batik 2 Surakarta Tahun 
Ajaran 2016/2017 terbukti kebenarannya. 
Selanjutnya yaitu uji F digunakan untuk  mengetahui apakah ada pengaruh  
lingkungan keluarga dan motivasi belajar secara bersama-sama atau serempak 
terhadap terhadap prestasi belajar akuntansi. Dari perhitungan uji F didapatkan 
hasil fhitung > ftable (5,311 > 3,14) dengan nilai probabilitas Sig. < 0,05 yaitu 0,007 
maka Ho ditolak sehingga secara simultan ada pengaruh bersama-sama antara 
variabel lingkungan keluarga dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
akuntansi. Dari hasil ini menunjukkan hipotesis 3 yang menyatakan ada pengaruh 
lingkungan keluarga dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap prestasi 
belajar akuntansi  pada siswa kelas X SMK Batik 2 Surakarta tahun ajaran 
2016/2017 terbukti kebenaranya. 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besar atau berapa persen 
(%) pengaruh variabel bebas lingkungan keluarga (X1) dan motivasi belajar (X2) 
terhadap prestasi belajar akuntansi (Y). Semakin besar nilai R
2 
(R Square), maka 
semakin besar kemampuan model regresi yang diperoleh untuk menggambarkan 
kondisi sebenarnya. Berikut hasil ujinya: 
Tabel 2. Hasil Analisis Koefisien Regresi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 0.480
a
 0.712 0.678 8.402 
 
Berdasarkan hasil  analisis data diperoleh koefisien determinasi (R
2
) sebesar 
0,712 atau sebesar 71,2 % perubahan/variasi prestasi belajar akuntansi siswa kelas 
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X SMK Batik 2 Surakarta dijelaskan oleh lingkungan keluarga dan motivasi 
belajar siswa sisanya sebesar 28,5% dijelaskan oleh variabel lain diluar yang 
diteliti. 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan analisis data melalui pembuktian terhadap 
hipotesis dari permasalahan yang diangkat mengenai pengaruh lingkungan 
keluarga dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar akuntansi pada siswa kelas 
X SMK Batik 2 Surakarta  tahun ajaran 2016/2017, maka dapat disimpulkan dari 
penelitian ini sebagai berikut:  
a) Berdasarkan hasil uji t untuk hipotesis pertama menunjukkan nilai thitung 
sebesar 1,210 lebih kecil dari ttabel sebesar 1,998 pada taraf signifikan 5%, 
maka H0 diterima artinya variable lingkungan keluarga tidak  berpengaruh 
terhadap prestasi belajar akuntansi siswa jurusan akuntansi kelas X SMK  
Batik 2 Surakarta. Proporsi lingkungan keluarga memberikan sumbangan 
relatif sebesar 76,27% dan sumbangan efektif sebesar 54,30%. 
b) Berdasarkan hasil uji t untuk hipotesis kedua menunjukkan nilai thitung sebesar 
2,712 lebih besar dari ttabel sebesar 1,998 pada taraf signifikan 5%, maka H0 
ditolak  artinya variable motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar 
akuntansi siswa  kelas X SMK Batik 2 Surakarta. Proporsi motivasi belajar 
memberikan sumbangan relatif sebesar 23,74% dan sumbangan efektif sebesar 
16,91%. 
c) Berdasarkan hasil uji f untuk hipotesis ketiga menunjukkan nilai fhitung sebesar 
5,311 lebih besar dari ftabel sebesar 3,14 pada taraf signifikan 5%. Hal ini 
menunjukkan bahwa variable lingkungan keluarga dan motivasi belajar 
berpengaruh terhadap prestasi belajar akuntansi siswa jurusan akuntansi kelas 
X SMK Batik 2 Surakarta. 
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